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ABSTRACT

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is an important effort in improving public health status, especially
among elementary school children who are in the habit-forming stage. However, the implementation of PHBS in
school settings is still not optimal due to limited understanding and less varied educational methods. This
community service activity aims to improve the implementation of PHBS through an integrated interactive
education approach among elementary school students in Sengka Village, Gowa Regency. The methods used
include interactive counseling, storytelling based on electronic media, simulation and direct practice of the six
steps of proper handwashing, installation of educational posters, and evaluation through question-and-answer
sessions and educational games. The activity was conducted in a single 60-minute session involving 30 first-grade
students. The results showed an improvement in students’ understanding and skills in implementing PHBS, as
indicated by active participation and their ability to correctly practice handwashing. This approach also
enhanced students’ motivation and retention of the material delivered. Therefore, integrated interactive education
is effective in fostering clean and healthy living behaviors among students and has the potential to be sustainably
implemented in school environments.

Keywords: Clean and Healthy Living Behavior (PHBS), Interactive Education, Elementary School
Students, Health Promotion, Participatory Learning

ABSTRAK

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya penting dalam meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat, khususnya pada anak usia sekolah dasar yang berada pada fase pembentukan kebiasaan. Namun,
penerapan PHBS di lingkungan sekolah masih belum optimal akibat keterbatasan pemahaman dan metode edukasi
yang kurang variatif. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan penerapan PHBS melalui
pendekatan edukasi interaktif terintegrasi pada siswa sekolah dasar di Desa Sengka, Kabupaten Gowa. Metode
yang digunakan meliputi penyuluhan interaktif, storytelling berbasis media elektronik, simulasi dan praktik
langsung enam langkah mencuci tangan, pemasangan poster edukatif, serta evaluasi melalui tanya jawab dan
permainan edukatif. Kegiatan dilaksanakan dalam satu sesi selama 60 menit dengan melibatkan 30 siswa kelas 1.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa dalam menerapkan PHBS,
yang ditunjukkan melalui partisipasi aktif serta kemampuan mempraktikkan cuci tangan dengan benar.
Pendekatan ini juga meningkatkan motivasi dan daya ingat siswa terhadap materi yang diberikan. Dengan
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demikian, edukasi interaktif terintegrasi efektif dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat pada siswa
serta berpotensi untuk diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.

Kata kunci : Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), Edukasi Interaktif, Siswa Sekolah Dasar,
Promosi Kesehatan, Pembelajaran Partisipatif

1. PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan komponen fundamental dalam upaya
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, terutama pada anak usia sekolah dasar yang berada pada
tahap pembentukan kebiasaan hidup (Akbar et al., 2023; Azizah et al., 2021). Penanaman PHBS sejak
dini memiliki peran penting dalam mencegah berbagai penyakit berbasis lingkungan, seperti diare,
infeksi saluran pernapasan, dan gangguan kulit (Pratiwi & Fitria, 2021; Sulasmi & Janna, 2025).
Sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan formal memiliki posisi strategis dalam menanamkan nilai-
nilai kesehatan secara terstruktur dan berkesinambungan (Inriyana et al., 2025). Meskipun demikian,
pelaksanaan PHBS di lingkungan sekolah masih menghadapi sejumlah hambatan, di antaranya
keterbatasan pemahaman siswa dan kurang variatifnya metode edukasi yang digunakan. Oleh sebab itu,
diperlukan pendekatan inovatif yang mampu meningkatkan pemahaman sekaligus mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam menerapkan PHBS (Azahra et al., 2025).

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif adalah edukasi interaktif yang terintegrasi dalam proses
pembelajaran. Model ini memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara langsung melalui metode
yang komunikatif, partisipatif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan berbagai media
pembelajaran seperti visual, demonstrasi, dan simulasi dapat meningkatkan pemahaman serta daya
ingat siswa terhadap materi yang disampaikan (Aslindar et al., 2026; Dominica et al., 2025; Suhartiwi
etal., 2025). Selain itu, suasana belajar yang menyenangkan turut mendukung proses internalisasi nilai-
nilai PHBS secara lebih optimal. Dengan demikian, pendekatan edukasi interaktif terintegrasi
berpotensi besar dalam mendorong perubahan perilaku kesehatan pada anak usia sekolah (Fitri et al.,
2025).

Desa Sengka di Kabupaten Gowa merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi untuk terus
meningkatkan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada siswa sekolah dasar.
Berdasarkan hasil pengamatan awal, terlihat bahwa praktik hidup bersih dan sehat di kalangan siswa
masih dapat dioptimalkan dalam aktivitas sehari-hari. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti variasi akses terhadap informasi kesehatan, pola kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar,
serta belum meratanya kegiatan edukasi yang berkesinambungan. Situasi tersebut menunjukkan adanya
ruang penguatan antara pemahaman yang dimiliki siswa dengan penerapan PHBS secara nyata. Oleh
karena itu, diperlukan upaya edukasi yang lebih sistematis, kontekstual, dan berkelanjutan guna
mendukung peningkatan praktik PHBS secara lebih optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan penerapan PHBS melalui pendekatan edukasi interaktif terintegrasi pada siswa sekolah
dasar di Desa Sengka, Kabupaten Gowa. Program ini dirancang dengan menekankan partisipasi aktif
siswa serta penggunaan metode pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami. Diharapkan kegiatan
ini tidak hanya meningkatkan aspek kognitif siswa, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku hidup
bersih dan sehat secara konsisten. Selain itu, program ini diharapkan dapat menjadi contoh model
intervensi edukasi kesehatan yang dapat diterapkan di wilayah lain dengan kondisi serupa. Dengan
demikian, kegiatan ini diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam mendukung peningkatan derajat
kesehatan masyarakat melalui pendekatan promotif dan preventif.

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif dan
menyenangkan yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan siswa dalam
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menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) (Aslindar et al., 2026). Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini meliputi penyuluhan interaktif dan edukatif yang dipadukan dengan praktik
langsung, seperti simulasi enam langkah mencuci tangan yang benar. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui metode tersebut, diharapkan pemahaman dan kesadaran siswa tentang
pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan dapat meningkat, serta mendorong mereka menjadi agen
perubahan di lingkungan sekolah dan keluarga. Selain itu, edukasi PHBS juga membantu membentuk
perilaku positif sejak dini yang dapat bertahan hingga dewasa, sehingga siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga mampu menyebarkan kebiasaan hidup sehat di sekitarnya (Anggraeni et al.,
2022).

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berlangsung pada tanggal 13 Januari 2026 di Sekolah
Dasar yang berada di Desa Sengka, Kelurahan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa. Kegiatan ini
melibatkan 30 peserta yang merupakan siswa kelas I sekolah dasar. Penentuan lokasi dan waktu
pelaksanaan disesuaikan dengan kondisi serta jadwal kegiatan sekolah, sehingga pelaksanaan
pengabdian tidak mengganggu proses belajar mengajar yang sedang berlangsung (Fitri et al., 2025).

Kegiatan ini dilaksanakan dalam satu pertemuan dengan durasi kurang lebih 60 menit, yang
mencakup penyampaian materi, praktik, serta sesi tanya jawab dengan melibatkan partisipasi aktif
peserta. Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah interaktif dengan memanfaatkan buku
cerita anak berbasis elektronik guna mempermudah pemahaman peserta. Selanjutnya, peserta mengikuti
simulasi enam langkah mencuci tangan melalui media video pembelajaran, yang kemudian dilanjutkan
dengan praktik langsung di bawah pendampingan tim pengabdian. Tahap berikutnya adalah sesi tanya
jawab interaktif yang bertujuan untuk mengonfirmasi tingkat pemahaman peserta terhadap materi serta
pelaksanaan praktik cuci tangan yang telah dilakukan. Sebagai upaya pendukung, poster edukatif juga
dipasang pada titik-titik strategis di lingkungan sekolah agar informasi mengenai PHBS dapat diakses
secara lebih luas oleh seluruh siswa dan guru sekolah.

Fokus utama dari seluruh kegiatan edukasi ini adalah meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
siswa tentang sebagai upaya membiasakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada siswa sekolah
dasar memiliki peranan yang sangat penting. Hal ini disebabkan karena masa anak-anak merupakan
periode perkembangan yang menentukan dalam pembentukan kebiasaan serta perilaku sehari-hari.
Siswa SD berada pada tahap pembelajaran yang aktif, sehingga mereka cenderung mudah menyerap
informasi sekaligus meniru perilaku yang ada di lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, pendekatan
edukasi menjadi strategi yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai kebersihan dan kesehatan sejak usia
dini (Sihite et al., 2023).

Pelaksanaan penyampaian materi edukasi program PHBS dilakukan melalui tahapan yang
terstruktur, meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, sebagai bentuk upaya untuk menilai
efektivitas kegiatan secara komprehensif. Rangkaian tahapan tersebut disajikan pada Gambar 1.
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3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik responden (n=30)

Jenis Kelamin f %
Laki-Laki 19 63,3
Perempuan 11 36,7
Jumlah 30 100

Tabel 1 menunjukkan distribusi responden yang mengikuti kegiatan edukasi DAGUSIBU
berdasarkan jenis kelamin. Dari total 30 responden yang terlibat, sebanyak 19 orang atau sekitar 63%
merupakan laki-laki, sedangkan 11 orang atau 37% lainnya adalah perempuan. Proporsi ini
mengindikasikan bahwa jumlah peserta laki-laki lebih besar dibandingkan dengan peserta perempuan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa partisipasi dalam kegiatan edukasi DAGUSIBU pada
pelaksanaan ini didominasi oleh responden laki-laki, yang terlihat dari selisih jumlah yang cukup
signifikan antara kedua kelompok tersebut. Kondisi ini juga dapat mencerminkan tingkat keterlibatan
atau kehadiran peserta laki-laki yang lebih tinggi dalam kegiatan yang dilaksanakan.

3.2 Edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

Tingkat pemahaman kognitif seseorang memiliki peran penting dalam membentuk sikap serta
respons perilaku yang ditampilkan, sehingga menjadi komponen utama dalam proses penghayatan nilai
dan penerapan tindakan dalam kehidupan sehari-hari (Aritonang et al., 2020). Kegiatan pengabdian ini
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS). Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan mampu membiasakan perilaku hidup bersih
dan sehat secara lebih tepat dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjaga kebersihan diri dan
lingkungan serta menerapkan kebiasaan sehat secara konsisten.

Kegiatan ini dimulai dengan tahap perkenalan dan ice breaking antara fasilitator dan peserta yang
berperan penting dalam membangun kedekatan emosional serta menciptakan suasana belajar yang
nyaman dan kondusif (Audria et al., 2024). Pendekatan awal ini terbukti efektif dalam mengurangi
hambatan psikologis siswa sehingga mereka lebih siap dan terbuka untuk menerima materi yang
disampaikan. Interaksi yang hangat dan komunikatif juga berkontribusi dalam meningkatkan perhatian
serta partisipasi aktif peserta selama kegiatan berlangsung. Kondisi tersebut sejalan dengan prinsip
pembelajaran partisipatif yang menekankan pentingnya hubungan interpersonal dalam proses edukasi
kesehatan (Burhan et al., 2024). Tahap awal ini menjadi fondasi penting, dengan suasana positif yang
meningkatkan kesiapan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PHBS (Katmani & Sudarsono,
2025; Sari & Husein, 2024).
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Gambar 2. Buku Cerita Edukatif Berbasis elektronik

Penyampaian materi PHBS yang dikombinasikan dengan pembacaan buku cerita edukatif berbasis
elektronik secara interaktif (Gambar 2) memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan
pemahaman kognitif siswa. Teknik storytelling yang diterapkan mampu menyajikan informasi
kesehatan secara menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. Media cerita
elektronik menghadirkan kombinasi visual dan audio yang memperkuat daya serap serta retensi
informasi peserta (Andriyani & Kurniasari, 2022; Ilmianti et al., 2020). Selain itu, unsur interaktif
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dalam proses bercerita mendorong siswa untuk terlibat aktif melalui pertanyaan maupun tanggapan.
Pendekatan ini dinilai lebih efektif dibandingkan metode ceramah konvensional yang cenderung
bersifat satu arah (Jalalkamali et al., 2025; Setyawati, 2024). Integrasi antara materi kesehatan dan
media cerita juga membantu siswa memahami konsep PHBS dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hal
ini menunjukkan pentingnya inovasi dalam metode penyampaian edukasi kesehatan. Oleh karena itu,
pemanfaatan media edukatif interaktif menjadi alternatif strategis dalam promosi kesehatan di
lingkungan sekolah.

Gambar 3. (A) Demonstrasi enam tahap mencuci tangan melalui platform digital (B) Praktik langsung enam
langkah cuci tangan dengan air mengalir dan sabun

Kegiatan simulasi enam langkah mencuci tangan yang benar merupakan bagian penting dalam
membentuk keterampilan praktis siswa terkait penerapan PHBS. Melalui simulasi ini, siswa
mendapatkan pemahaman langsung tentang tahapan mencuci tangan sesuai standar keschatan.
Demonstrasi dari fasilitator membantu memperjelas setiap langkah sehingga mudah diikuti oleh siswa.
Selain itu, kegiatan ini melibatkan pembelajaran kinestetik yang sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami secara teori, tetapi juga mampu
mempraktikkannya secara langsung. Pendekatan ini sejalan dengan konsep experiential learning yang
menekankan pengalaman sebagai bagian utama dalam proses belajar. Simulasi juga meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam menerapkan perilaku hidup bersih. Oleh karena itu, metode praktik
menjadi unsur penting dalam edukasi PHBS yang efektif. (Harianto & Kadafi, 2025; Kumari, 2024;
Loutet et al., 2020).

Pelaksanaan praktik mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir yang didampingi tim
pengabdian semakin memperkuat hasil simulasi sebelumnya. Pendampingan langsung memungkinkan
siswa melakukan setiap tahapan dengan benar sesuai yang telah diajarkan. Fasilitator juga dapat
memberikan umpan balik segera jika terdapat kesalahan, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif.
Praktik ini membantu membentuk kebiasaan positif yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, penggunaan sarana nyata seperti air mengalir dan sabun meningkatkan kesadaran siswa akan
pentingnya menjaga kebersihan diri (Agil et al., 2025; Sapriana et al., 2020). Keberadaan fasilitas yang
memadai menjadi faktor pendukung utama keberhasilan kegiatan ini. Dengan demikian, kombinasi
antara edukasi dan praktik nyata merupakan strategi yang efektif dalam mendorong perubahan perilaku
kesehatan.
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Gambar 4. Poster Edukatif

Selain kegiatan interaktif, pemasangan poster edukatif PHBS di lingkungan sekolah turut
memperkuat keberlanjutan program. Poster ditempatkan di titik strategis seperti area cuci tangan, ruang
kelas, dan tempat berkumpul siswa agar mudah terlihat. Media visual ini berfungsi sebagai pengingat
berkelanjutan terhadap pesan kesehatan yang telah disampaikan. Desain yang menarik dan komunikatif
juga meningkatkan minat siswa untuk membaca dan memahami isinya (Huljanah & Zai, 2025).
Pendekatan ini sejalan dengan konsep promosi kesehatan yang menekankan pentingnya paparan
informasi secara berulang. Poster juga menjadi media edukasi pasif yang tetap memberikan dampak
meskipun kegiatan utama telah selesai (Barik et al., 2019; Hasibuan et al., 2024). Dengan demikian,
keberadaan media cetak ini mampu memperpanjang efek intervensi edukasi. Hal ini menunjukkan
bahwa dukungan media visual sangat penting dalam membentuk perilaku sehat yang berkelanjutan.

Sesi tanya jawab di akhir kegiatan memberi kesempatan siswa untuk memperdalam dan
mengklarifikasi pemahaman materi. Kegiatan ini juga melatih keberanian dalam berpendapat serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Interaksi dua arah antara fasilitator dan siswa menunjukkan
tingginya keterlibatan dalam proses pembelajaran (Gulo & Wahyudi, 2026; Prabowo et al., 2025).
Selain itu, sesi ini membantu mengevaluasi tingkat pemahaman siswa terhadap materi PHBS.
Penggunaan permainan edukatif sebagai evaluasi menjadi cara yang efektif dan menyenangkan untuk
mengukur pengetahuan tanpa tekanan seperti penilaian formal. Melalui permainan, siswa dapat
menunjukkan pemahaman mereka dengan lebih bebas. Pendekatan ini juga meningkatkan motivasi
serta memperkuat daya ingat terhadap materi. Dengan demikian, evaluasi berbasis permainan dapat
menjadi alternatif penilaian dalam edukasi kesehatan anak (Islam et al., 2024; Pramusinta & Laila,
2024; Ramadina, 2025).

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi interaktif terintegrasi
mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa dalam menerapkan PHBS.
Perpaduan komunikasi interpersonal, media edukatif, simulasi, praktik langsung, poster, dan evaluasi
interaktif memberikan dampak yang komprehensif. Pendekatan ini tidak hanya menekankan aspek
kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik, sehingga mendorong perubahan perilaku
yang berkelanjutan. Hasilnya menunjukkan bahwa intervensi sederhana namun terencana dapat
memberikan dampak signifikan di sekolah dasar. Partisipasi aktif siswa menjadi kunci keberhasilan
program ini. Oleh karena itu, model ini berpotensi diterapkan di wilayah lain dengan karakteristik
serupa sebagai strategi efektif meningkatkan derajat kesehatan sejak dini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan edukasi interaktif terintegrasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan siswa sekolah dasar dalam menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).
Kombinasi metode seperti ceramah interaktif, storytelling berbasis media elektronik, simulasi, praktik
langsung, penggunaan media visual, serta evaluasi melalui permainan terbukti mampu mendorong
keterlibatan aktif siswa dan memperkuat pemahaman mereka secara menyeluruh. Selain meningkatkan
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aspek kognitif, pendekatan ini juga berkontribusi dalam membentuk kebiasaan dan perilaku sehat yang
berkelanjutan. Partisipasi aktif siswa serta dukungan lingkungan belajar yang kondusif menjadi faktor
penting dalam keberhasilan program. Dengan demikian, model edukasi ini dapat dijadikan sebagai
alternatif strategi promotif dan preventif yang aplikatif serta berpotensi untuk direplikasi di sekolah
dasar lain dengan kondisi serupa guna meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sejak dini.

SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini adalah perlunya
keberlanjutan program edukasi PHBS melalui integrasi materi dalam kegiatan pembelajaran rutin di
sekolah agar pembiasaan perilaku sehat dapat berlangsung secara konsisten. Pihak sekolah diharapkan
dapat terus memanfaatkan media edukatif yang variatif dan interaktif, seperti video, cerita digital, dan
permainan edukatif, guna meningkatkan minat serta keterlibatan siswa. Selain itu, diperlukan dukungan
dari guru dan orang tua dalam memberikan teladan serta penguatan praktik PHBS di lingkungan sekolah
maupun di rumah. Penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti fasilitas cuci tangan dengan
air mengalir dan sabun, juga perlu diperhatikan untuk menunjang penerapan perilaku sehat. Bagi
peneliti atau pelaksana kegiatan selanjutnya, disarankan untuk melakukan evaluasi jangka panjang guna
menilai keberlanjutan perubahan perilaku siswa serta mengembangkan inovasi metode edukasi yang
lebih adaptif sesuai dengan karakteristik peserta didik.
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